BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam pertumbuhan perekonomian perusahaan mengembangkan praktek perataan
laba tentu saja tidak terlepas dari beberapa faktor yang mempengaruhinya. Laba
merupakan salah satu faktor penting dalam menaksir kinerja dan sebagai salah
satu dasar bagi investor dalam melakukan penaksiran laba di masa yang akan
datang. Laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan merupakan laba yang
dihasilkan dengan metode akrual (IAl, 2009). Menurut Dechow (1995), laba
akrual dianggap sebagai ukuran yang lebih baik dibandingkan dengan arus kas
dari aktivitas operasi karena akrual mempertimbangkan masalah waktu, tidak
seperti yang terdapat dalam arus kas dari aktivitas operasional. Generally
Accepted Accounting Principles (GAAP), yang di Indonesia dikenal dengan
Standar Akuntansi Keuangan (SAK), memberikan fleksibilitas bagi manajemen
untuk memilih kebijakan akuntansi yang lebih merepresentasikan keadaan
perusahaan sesungguhnya. Fleksibilitas itulah yang terkadang dimanfaatkan oleh
manajemen untuk melakukan pengelolaan laba (earnings management). Oleh
karena itu, manajemen mempunyai kecenderungan untuk melakukan tindakan
yang dapat membuat laporan keuangan menjadi baik. Salah satu bentuk dari

tindakan ini adalah praktik perataan laba (income smoothing) yang pada dasarnya



merupakan tindakan yang dinilai bertentangan dengan tujuan perusahaan

(Widyaningdyah, 2001).

Menurut Purwanto (2005), perataan laba atau income smoothing sendiri bisa
didefinisikan sebagai cara yang digunakan manajemen untuk mengurangi
fluktuasi laba yang dilaporkan agar sesuai dengan target yang diinginkan baik
secara artificial (melalui metode akuntansi) maupun dengan riil melalui transaksi
ekonomi. Ada banyak faktor yang mempengaruhi manajemen melakukan praktik
perataan laba, diantaranya adalah profitabilitas. Profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva
maupun modal sendiri. Carlson dan Bathala (1997) menyimpulkan bahwa tingkat
profitabilitas perusahaan merupakan faktor yang mempengaruhi tindakan
pengelolaan laba yang dilakukan oleh manajemen, karena sesuai dengan hipotesa
biaya politik bahwa tingkat profitabilitas yang semakin tinggi akan
mengakibatkan tingginya harapan dari regulator dan masyarakat kepada
perusahaan tersebut untuk memberikan kompensasi kepada mereka berupa
pembayaran pajak kepada regulator dan program sosial kepada masyarakat.
Menurut Kuntarto (2009) praktik perataan laba cenderung dilakukan oleh
perusahaan yang profitabilitasnya rendah dan dalam keadaan berisiko, karena
ingin memperlihatkan bahwa laporan laba rugi lebih baik dan tingkat fluktuasi

tidak terlalu tinggi, sehingga dapat menarik investor.

Pentingnya informasi laba ini disadari oleh manajemen, sehingga manajemen
cenderung melakukan disfungtional behaviour (perilaku tidak semestinya), yaitu

dengan melakukan perataan laba untuk mengatasi berbagai konflik yang timbul



antara manajemen dengan berbagai pihak yang berkepentingan dengan
perusahaan (Sugiarto, 2003). Disfungtional behaviour tersebut dipengaruhi oleh
adanya asimetri informasi (information asymetry) dalam konsep teori keagenan

(agency theory).

Faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap praktik perataan laba adalah risiko
keuangan. Bitner dan Dolan (1996) mengemukakan bahwa perusahaan yang
memiliki risiko keuangan yang tinggi akan menyebabkan manajemen cenderung
untuk tidak melakukan perataan laba karena perusahaan tidak ingin berbuat
sesuatu yang membahayakan di dalam jangka panjang. Namun, Suranta dan
Merdistuti (2004) meneliti pemilihan kebijakan akuntansi yang dilakukan oleh
manajemen terhadap tindakan perataan laba dan menyimpulkan bahwa pemilihan
kebijakan akuntansi tersebut dilakukan untuk menghindari pelanggaran atas
perjanjian utang, sehingga perusahaan yang memiliki risiko keuangan yang tinggi
akan cenderung melakukan perataan laba agar terhindar dari pelanggaran kontrak
atas perjanjian utang. Terdapat ketidak konsistenan mengenai hasil penelitian
variabel risiko keuangan terhadap perataan laba, oleh karena itu penelitian
terhadap pengaruh risiko keuangan terhadap perataan laba menarik untuk

dilakukan.

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi praktik
perataan laba. Besaran perusahaan, secara umum dinilai dari besarnya aktiva
perusahaan. Nasser dan Herlina (2003) dalam Dewi (2011) beranggapan bahwa
perusahaan yang memiki aktiva yang besar biasanya disebut perusahaan besar dan

akan mendapat lebih banyak perhatian dari berbagai pihak seperti, para analis,



investor maupun pemerintah. Untuk itu perusahaan besar juga diperkirakan akan

menghindari fluktuasi laba yang terlalu drastis, sebab kenaikan.

Penelitian ini berfokus pada praktik manajemen laba yang bersifat oportunistik,
salah satu cara yang dapat digunakan dalam melakukan praktik manajemen laba
adalah dengan menggunakan teknik perataan laba (income smoothing). Dalam
penelitian Dhamar Yudho Aji dan Aria Farah Mita menyatakan bahwa Praktek
perataan laba sering dikaitkan dengan insentif manajemen untuk mendahulukan
kepentingannya diatas kepentingan pemilik perusahaan. Tindakan ini
dimungkinkan karena adanya fleksibilitas dalam menentukan kebijakan akuntansi
dalam Standar Akuntansi. Praktek perataan laba dapat memberikan gambaran
yang tidak merepresentasikan kinerja perusahaan sehingga kemungkinan dapat

menyebabkan investor salah dalam mengambil keputusan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis bermaksud melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh profitabilitas, risiko keuangan, nilai
perusahaan, dan struktur kepemilikan terhadap praktek perataan laba”
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data sampel perusahaan-perusahaan
yang termasuk perusahaan keuangan yang listing terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada kurun waktu selama tahun 2008 sampai dengan 2012.



1.2. Perumusan dan Batsaan Masalah

1.2.1. Perumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba?

2. Apakah risiko keuangan berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba?

3. Apakah nilai perusahaan berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba?

4. Apakah struktur kepemilikan berpengaruh positif terhadap praktik perataan

laba?

1.2.2. Batasan Masalah
Batasan masalah yang ditentukan oleh penulis agar penelitian memiliki ruang
lingkup dan arah yang jelas adalah sebagai berikut:
a) Sampel yang digunakan seluruh perusahaan keuangan yang terdaftar di
BEI
b) Periode penelitian 1 Januari 2008 sampai 31 Desember 2012 yang

memenuhi kriteria pada penelitian.



1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, maka tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi praktik

perataan laba khususnya untuk menjelaskan:

1.Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap praktik perataan laba.

2. Mengetahui pengaruh risiko keuangan terhadap praktik perataan laba.

3. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap praktik perataan laba.

4. Mengetahui pengaruh struktur kepemilikan manajerial terhadap praktik

perataan laba.

1.3.2. Manfaat Penelitian

1.3.2.1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis sebagai
berikut:
a. Penelitian ini memberikan informasi bagi perkembangan ilmu
pengetahuan untuk menambahkan wawasan tentang perataan laba (income

smoothing) dan menambah literature yang ada mengenai perataan laba.



1.3.2.2. Manfaat Praktisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktisi sebagai
berikut:
a. Bagi manajemen hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar
pertimbangan dalam memutuskan apakah perusahaan perlu melakukan

praktik perataan laba.

b. Bagi pihak investor penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
tambahan mengenai beberapa faktor yang berpengaruh terhadap tindakan
perataan laba, sehingga pengguna laporan keuangan lebih mewaspadai

laporan keuangan yang dihasilkan perusahaan.



